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Adelia Sesha Satrianing Arum. Video Tentang Pemberian Susu Formula Sebagai Media Penyuluhan Gizi untuk Meningkatkan Pengetahuan Sikap, dan Keterampilan Ibu Balita Desa Dawuhan Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Dibawah bimbingan. Hasan Aroni, SKM, MPH
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran video pemberian susu formula sebagai media penyuluhan gizi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap  dan keterampilan Ibu balita Desa Dawuhan Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang melalui penyuluhan pemberian susu formula dengan menggunakan media video. Penelitian ini termasuk penelitian Quasi Eksperimen dengan penelitian non-randomized control group pre-post test design. 
Hasil penelitian ini yaitu: 1) Tingkat pengetahuan ibu balita sebelum penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video menunjukkan 6 ibu balita (40%) berada dalam kategori cukup. Tingkat sikap ibu balita sebelum penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video menunjukkan 6 ibu balita (40%) berada dalam kategori kurang. Tingkat keterampilan ibu balita sebelum penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video menunjukkan 14 ibu balita  (93,3%) berada dalam kategori kurang 2) Tingkat pengetahuan ibu balita sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video menunjukkan 12 ibu balita (80%) berada dalam kategori baik. Tingkat sikap ibu balita sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video menunjukkan 15 ibu balita (100%) berada dalam kategori baik. Tingkat keterampilan ibu balita sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video menunjukkan 7 ibu balita (46,7%) berada dalam kategori baik 3) Terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video (p value=0,002). Terdapat perbedaan sikap sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video (p value=0,001). Terdapat perbedaan keterampilan sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video  (p value=0,002) 4) Tingkat pengetahuan ibu balita sebelum penyuluhan menggunakan metode ceramah dengan media video menunjukkan  ibu balita 5 (33,4%) berada dalam kategori kurang. Tingkat sikap ibu balita sebelum penyuluhan menggunakan metode ceramah dengan media video menunjukkan 7 ibu balita (46,7%) berada dalam kategori cukup. Tingkat keterampilan ibu balita sebelum penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media video menunjukkan 13 Ibu balita (86,7%) berada dalam kategori kurang 5) Tingkat pengetahuan ibu balita sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah dengan media video menunjukkan 14 ibu balita (93,3%) berada dalam kategori baik. Tingkat sikap ibu balita sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah dengan media video menunjukkan 15 ibu balita (100%) berada dalam kategori baik. Tingkat keterampilan ibu balita sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah tanpa media 6) Terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah dengan media video (p value=0,001). Terdapat perbedaan sikap sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah dengan media video (p value=0,001). Terdapat perbedaan keterampilan sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan metode ceramah dengan media video  (p value=0,0021 7) Terdapat perbedaan pengetahuan sesudah penyuluhan dengan metode ceramah tanpa media dan dengan media video (p value=0,005). Terdapat perbedaan sikap sesudah penyuluhan dengan metode ceramah tanpa media dan dengan media video (p value=0,008). Terdapat perbedaan keterampilan sesudah penyuluhan dengan metode ceramah tanpa media dan dengan media video (p value=0,041).
Kesimpulan dari penelitian ini dapat mengetahui pengaruh penyuluhan pemberian susu formula dengan media  video terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan pada ibu baita desa dawuhan Kecamatan Poncokusumo Kbaupaten Malang.
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